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Abstrak  
Kreativitas merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini yang 
perlu dikembangkan melalui pembelajaran sains yang sesuai dengan karakteristik 
anak, salah satunya melalui kegiatan bermain dan eksplorasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendampingan penggunaan media 
plastisin berbasis sains dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4–5 tahun di 
Kober Jawasake. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah anak usia 4–5 tahun, sedangkan 
informan penelitian adalah guru kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan dokumentasi selama kegiatan pendampingan berlangsung. 
Penilaian kreativitas anak didasarkan pada kemampuan anak dalam menirukan 
bentuk yang dicontohkan oleh guru serta kemampuan mengembangkan ide 
secara mandiri melalui aktivitas eksplorasi sains sederhana menggunakan media 
plastisin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan penggunaan media 
plastisin berbasis sains efektif dalam meningkatkan kreativitas anak. Anak 
menjadi lebih antusias, aktif, dan percaya diri dalam mengekspresikan ide serta 
menghasilkan karya yang lebih beragam. Dari sembilan anak yang dinilai, lima 
anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), dua anak 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan dua anak Mulai Berkembang (MB). 
Temuan ini menunjukkan bahwa media plastisin berbasis sains merupakan media 
pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kreativitas anak usia dini melalui 
kegiatan bermain yang bermakna dan eksploratif.  

Sejarah Artikel 
Diterima:15-01-2026 
Direview:27-01-2026 
Disetujui: 31-01-2026 
 
Kata Kunci 
anak usia dini; 
kreativitas anak; 
media plastisin; 
pembelajaran 
berbasis bermain; 
pembelajaran sains 
 
 

Abstract  
Creativity is an essential aspect of early childhood development that needs to be 
fostered through science learning activities that are appropriate to children’s 
characteristics, particularly through play and exploration. This study aims to 
examine the effectiveness of mentoring the use of science-based plasticine media 
in improving the creativity of children aged 4–5 years at Kober Jawasake. This 
research employed a qualitative method with a descriptive approach. The 
research subjects were children aged 4–5 years, while the research informants 
were classroom teachers. Data were collected through observation and 
documentation during the mentoring activities. Children’s creativity was assessed 
based on their ability to imitate shapes demonstrated by the teacher and to 
independently develop ideas through simple science exploration activities using 
plasticine media. The results indicate that mentoring the use of science-based 
plasticine media effectively enhances children’s creativity. Children became more 
enthusiastic, active, and confident in expressing ideas and producing more 
diverse creations. Of the nine children assessed, five were categorized as 
Developing Very Well, two as Developing as Expected, and two as Beginning to 
Develop. These findings demonstrate that science-based plasticine media is an 
effective learning tool for stimulating creativity in early childhood through 
meaningful and exploratory play-based learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap pendidikan yang sangat penting karena 

menjadi fondasi bagi perkembangan anak pada jenjang selanjutnya. Pada fase ini, anak 

berada pada masa keemasan (golden age) yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

aspek kognitif, sosial-emosional, motorik, dan kreativitas. Oleh karena itu, diperlukan 

stimulasi yang tepat melalui kegiatan pembelajaran yang terencana dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini agar seluruh aspek perkembangan dapat berkembang secara 

optimal (Retnaningsih & Khairiyah, 2022). 

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia 

dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengekspresikan ide, imajinasi, dan 

gagasan secara orisinal. Pengembangan kreativitas tidak hanya menekankan pada hasil 

akhir karya yang dihasilkan anak, tetapi lebih pada proses berpikir, keberanian mencoba hal 

baru, serta kemampuan anak dalam memecahkan masalah sederhana sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Kartini & Sujarwo, 2014). 

Proses pembelajaran pada anak usia dini idealnya dirancang dengan pendekatan 

bermain sambil belajar karena bermain merupakan aktivitas utama anak dalam memahami 

lingkungan sekitarnya. Melalui bermain, anak dapat mengeksplorasi lingkungan, 

mengembangkan imajinasi, serta membangun pengetahuan secara alami dan 

menyenangkan. Pembelajaran yang berbasis bermain juga mampu meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Gray, 2013). 

Pembelajaran sains pada anak usia dini tidak berorientasi pada penguasaan 

konsep-konsep abstrak, melainkan pada kegiatan eksplorasi sederhana yang melibatkan 

pengamatan, percobaan, dan pengalaman langsung. Aktivitas sains yang dikemas melalui 

kegiatan bermain memungkinkan anak untuk mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan 

berpikir kreatif, serta keterampilan dasar dalam memahami fenomena di lingkungan 

sekitarnya (Hasanah et al., 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media plastisin 

atau playdough dalam pembelajaran anak usia dini memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kreativitas anak. Media plastisin memiliki karakteristik yang lentur, mudah 

dibentuk, dan aman digunakan oleh anak, sehingga memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mengekspresikan ide dan imajinasinya secara bebas melalui aktivitas membentuk dan 

berkreasi (Nurlina & Omalyah, 2024). 
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Selain itu, pembelajaran berbasis bermain juga terbukti efektif dalam mendukung 

perkembangan kreativitas anak usia dini. Melalui aktivitas bermain yang terarah dan 

bermakna, anak mampu menghasilkan ide yang lebih beragam, menunjukkan antusiasme 

yang tinggi, serta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan dan pengalaman 

belajarnya (Bubíková-Moan et al., 2019). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

penggunaan plastisin untuk meningkatkan motorik halus atau kreativitas secara umum. 

Kajian yang secara khusus mengintegrasikan penggunaan media plastisin dengan 

pembelajaran sains melalui kegiatan pendampingan guru masih relatif terbatas, terutama 

dalam konteks pendidikan anak usia dini di lingkungan lokal (Sartika & Cahyo, 2023). 

Kebaruan ilmiah dalam penelitian ini terletak pada penerapan pendampingan 

penggunaan media plastisin berbasis sains sebagai strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia dini. Pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai 

pemberian contoh, tetapi juga sebagai proses fasilitasi yang mendorong anak untuk 

mengeksplorasi, bereksperimen, dan mengembangkan ide secara mandiri melalui aktivitas 

sains sederhana yang dikemas dalam bentuk bermain (Lee et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Kober Jawasake, kreativitas anak usia 4–5 

tahun belum berkembang secara optimal. Anak masih cenderung bergantung pada contoh 

dari guru, menghasilkan karya yang kurang variatif, serta kurang berani mengekspresikan 

ide secara mandiri. Kondisi ini disebabkan oleh pembelajaran sains yang masih bersifat 

monoton dan terbatasnya pemanfaatan media bermain yang kreatif dan eksploratif (Alvin 

Ma’viyah, 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pendampingan penggunaan media plastisin berbasis sains dalam meningkatkan 

kreativitas anak usia 4–5 tahun di Kober Jawasake, khususnya dalam kemampuan 

menirukan bentuk, mengembangkan ide secara mandiri, serta mengekspresikan kreativitas 

melalui kegiatan bermain yang bermakna (Sutapa et al., 2021). 

. 
METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam 
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proses pendampingan penggunaan media plastisin berbasis sains serta perkembangan 

kreativitas anak usia 4–5 tahun selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pendekatan 

deskriptif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi 

nyata di lapangan. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kober Jawasake pada bulan Oktober 2025. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Kober Jawasake merupakan satuan 

pendidikan anak usia dini yang terbuka terhadap penerapan pembelajaran berbasis bermain 

dan sains serta memiliki peserta didik yang sesuai dengan karakteristik subjek penelitian. 

3. Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah anak usia 4–5 tahun yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

di Kober Jawasake dengan jumlah sembilan orang anak. Anak-anak tersebut menjadi fokus 

utama dalam pengamatan untuk melihat perkembangan kreativitas selama pendampingan 

penggunaan media plastisin berbasis sains. Informan penelitian adalah guru kelas yang 

berperan sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran serta sebagai sumber informasi terkait 

proses pendampingan dan perkembangan kreativitas anak. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung selama kegiatan pendampingan penggunaan media plastisin 

berbasis sains dengan mengamati keterlibatan anak dalam aktivitas bermain, kemampuan 

menirukan bentuk yang dicontohkan oleh guru, serta kemampuan anak dalam 

mengembangkan ide secara mandiri. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan, catatan lapangan, hasil karya anak, dan dokumen pembelajaran yang 

relevan. 

5. Instrumen dan Indikator Penelitian 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi kreativitas anak yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan anak dalam menirukan bentuk, mengembangkan ide, 

serta mengekspresikan kreativitas melalui kegiatan bermain plastisin. Penilaian kreativitas 

anak mengacu pada kategori perkembangan anak usia dini, yaitu Mulai Berkembang (MB), 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Indikator 

penilaian kreativitas anak disajikan pada Tabel 1. 

6. Prosedur Penelitian 
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Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan, meliputi perencanaan kegiatan 

pembelajaran sains berbasis bermain menggunakan media plastisin serta penyusunan 

instrumen observasi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan penggunaan 

media plastisin, di mana guru memberikan contoh bentuk sebagai stimulus awal, kemudian 

anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide secara mandiri 

melalui aktivitas sains sederhana. Tahap akhir penelitian adalah penilaian kreativitas anak 

melalui observasi langsung dan pengumpulan dokumentasi hasil karya anak. 

Tabel 1. Indikator Penilaian Kreativitas Anak 

Aspek Penilaian Indikator 

Menirukan bentuk Anak mampu menirukan bentuk sesuai contoh yang diberikan oleh guru 

Mengembangkan 

ide 

Anak mampu mengembangkan dan memvariasikan bentuk secara mandiri 

sesuai imajinasi 

Ekspresi kreativitas Anak menunjukkan keberanian, kepercayaan diri, dan antusiasme saat 

berkarya 

Kategori penilaian MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB 

(Berkembang Sangat Baik) 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara mengorganisasikan 

data hasil observasi dan dokumentasi, kemudian mendeskripsikan perkembangan 

kreativitas anak berdasarkan kategori MB, BSH, dan BSB. Data dianalisis untuk melihat 

kecenderungan perkembangan kreativitas anak setelah mengikuti pendampingan 

penggunaan media plastisin berbasis sains, dan hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian 

naratif serta tabel pendukung. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi langsung selama pelaksanaan 

pendampingan penggunaan media plastisin berbasis sains pada anak usia 4–5 tahun di 

Kober Jawasake. Observasi dilakukan untuk melihat perkembangan kreativitas anak 

berdasarkan kemampuan menirukan bentuk, mengembangkan ide secara mandiri, serta 

mengekspresikan kreativitas melalui aktivitas bermain plastisin. Selama kegiatan 

berlangsung, anak menunjukkan tingkat keterlibatan dan respons yang beragam. 



 

  Jurnal Citra Pendidikan (JCP) || 73 

 

  
 

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa pendampingan penggunaan 

media plastisin berbasis sains memberikan dampak positif terhadap kreativitas anak. Anak 

terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Sebagian besar anak mampu mengikuti arahan guru dengan baik serta menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam menghasilkan karya plastisin yang lebih variatif. 

Berdasarkan hasil penilaian kreativitas anak, diperoleh sebaran kategori 

perkembangan sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, dari sembilan 

anak yang dinilai, lima anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), dua 

anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan dua anak berada pada 

kategori Mulai Berkembang (MB). Anak yang berada pada kategori BSB menunjukkan 

kemampuan yang sangat baik dalam menirukan bentuk yang dicontohkan oleh guru, 

mengembangkan ide secara mandiri, serta mengekspresikan kreativitas dengan percaya diri 

dan antusias. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kreativitas Anak Usia 4–5 Tahun 

No 
Kode Nama 

Anak 
Kategori Keterangan Singkat 

1 FY BSB Mampu menirukan bentuk dan mengembangkan ide secara 

mandiri 

2 KG BSB Mampu menirukan bentuk dengan baik dan mulai 

mengembangkan variasi 

3 AS BSB Menghasilkan berbagai bentuk kreatif secara mandiri 

4 QN MB Masih membutuhkan bantuan dalam mengembangkan ide 

5 AK MB Karya masih sederhana dan bergantung pada contoh 

6 AI BSH Mulai mengembangkan ide dengan arahan ringan 

7 BI BSB Sangat kreatif dan percaya diri dalam berkarya 

8 MS BSH Fokus dan antusias, variasi karya masih terbatas 

9 NT BSB Menghasilkan karya beragam dan kreatif 

Keterangan: 

MB = Mulai Berkembang 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

BSB  = Berkembang Sangat Baik 

 

Anak-anak yang berada pada kategori BSH telah mampu mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik dan mulai mengembangkan ide secara mandiri, meskipun variasi 
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bentuk yang dihasilkan masih terbatas dan memerlukan arahan ringan dari guru. Sementara 

itu, anak yang berada pada kategori MB masih membutuhkan pendampingan yang lebih 

intensif karena belum sepenuhnya mampu mengembangkan ide secara mandiri dan 

cenderung menghasilkan karya yang sederhana. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa selama kegiatan pendampingan 

berlangsung, anak menjadi lebih berani mencoba berbagai bentuk baru, lebih percaya diri 

dalam mengekspresikan ide, serta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap aktivitas 

bermain plastisin berbasis sains. Hal ini menandakan bahwa penggunaan media plastisin 

berbasis sains mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

mendukung perkembangan kreativitas anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan 

penggunaan media plastisin berbasis sains berkontribusi positif terhadap perkembangan 

kreativitas anak usia 4–5 tahun di Kober Jawasake, baik dari aspek kemampuan menirukan 

bentuk, mengembangkan ide, maupun mengekspresikan kreativitas melalui kegiatan 

bermain yang bermakna. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan penggunaan media plastisin 

berbasis sains mampu menciptakan pengalaman belajar yang aman dan mendukung 

eksplorasi anak. Media plastisin yang digunakan memiliki karakteristik lentur dan aman, 

sehingga memungkinkan anak untuk bereksperimen secara bebas tanpa rasa takut. Kondisi 

ini penting dalam pembelajaran sains anak usia dini karena anak dapat melakukan 

eksplorasi bentuk dan tekstur sebagai bagian dari pengalaman belajar yang bermakna 

(Erbas et al., 2017). 

Pendampingan yang dilakukan guru selama kegiatan pembelajaran berperan penting 

dalam mengarahkan anak untuk terlibat aktif tanpa mengurangi kebebasan berekspresi. 

Guru memberikan stimulus awal berupa contoh, kemudian memberi ruang bagi anak untuk 

mengembangkan ide sendiri. Pola pendampingan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

anak usia dini yang menekankan pada pemberian stimulasi sesuai kebutuhan 

perkembangan anak (Halimah et al., 2021). 

Peningkatan kreativitas anak yang ditunjukkan melalui kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) mencerminkan bahwa media plastisin 

efektif sebagai sarana pembelajaran berbasis bermain dan sains. Aktivitas membentuk 
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plastisin mendorong anak untuk berpikir divergen, menciptakan variasi bentuk, serta 

mengekspresikan ide secara mandiri, yang merupakan indikator penting dalam 

pengembangan kreativitas (Nurlina & Omalyah, 2024). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media plastisin memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan motorik halus anak. Aktivitas menekan, 

menggulung, dan membentuk plastisin melatih koordinasi mata dan tangan, yang secara 

tidak langsung mendukung kemampuan anak dalam menghasilkan karya yang lebih 

kompleks dan kreatif (Rahayu, 2025). 

Anak yang berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) menunjukkan 

kemampuan untuk mengembangkan ide secara mandiri dan menghasilkan karya yang 

beragam. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain plastisin mampu memfasilitasi anak 

untuk menuangkan gagasan secara konkret melalui aktivitas yang menyenangkan dan 

bermakna (Setiawati, 2022). 

Sementara itu, anak yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

telah menunjukkan perkembangan kreativitas yang positif, meskipun masih memerlukan 

arahan ringan dari guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap anak memiliki kecepatan 

perkembangan yang berbeda dan membutuhkan tingkat pendampingan yang disesuaikan 

dengan kemampuannya (Sholikhah, 2025). 

Anak-anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) masih menunjukkan 

keterbatasan dalam mengembangkan ide secara mandiri. Namun demikian, keterlibatan 

anak dalam aktivitas bermain plastisin tetap memberikan pengalaman belajar yang berharga 

dan menjadi dasar bagi perkembangan kreativitas selanjutnya apabila diberikan 

pendampingan secara berkelanjutan (Siwi, 2023). 

Pembelajaran sains berbasis bermain melalui media plastisin juga membantu anak 

untuk belajar secara aktif dan kontekstual. Anak tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga 

terlibat langsung dalam proses eksplorasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini (Sitorus, 2025). 

Selain aspek kreativitas, kegiatan bermain plastisin memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan emosional anak. Anak terlihat lebih percaya diri, berani mencoba, 

dan menikmati proses belajar tanpa tekanan. Kondisi emosional yang positif ini sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran pada anak usia dini (Susanti & 

Trianingsih, 2017). 
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Penilaian kreativitas anak yang dilakukan melalui observasi langsung selama 

kegiatan berlangsung memberikan gambaran autentik tentang kemampuan anak. 

Pendekatan penilaian seperti ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini 

yang menekankan pada proses, bukan semata-mata hasil akhir karya (Lutnæs, 2018). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan 

penggunaan media plastisin berbasis sains merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kreativitas anak usia 4–5 tahun. Melalui kegiatan bermain yang terarah 

dan pendampingan yang tepat, anak mampu mengembangkan ide, mengekspresikan 

kreativitas, serta memperoleh pengalaman belajar sains yang menyenangkan dan bermakna 

(Windyariani & Nurhasanah, 2024). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan 

penggunaan media plastisin berbasis sains efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia 

4–5 tahun di Kober Jawasake. Pendampingan yang dilakukan guru mampu memfasilitasi 

anak untuk menirukan bentuk, mengembangkan ide secara mandiri, serta mengekspresikan 

kreativitas melalui kegiatan bermain yang bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa 

integrasi pembelajaran sains dengan media plastisin tidak hanya mendukung proses 

eksplorasi anak, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif, kepercayaan diri, dan keberanian 

anak dalam berkarya. Dengan demikian, media plastisin berbasis sains dapat dijadikan 

sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran anak usia dini. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, disarankan agar guru pendidikan anak 

usia dini memanfaatkan media plastisin berbasis sains secara berkelanjutan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menstimulasi kreativitas anak. Guru juga diharapkan dapat 

mengembangkan variasi kegiatan eksplorasi sains sederhana agar anak memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk bereksperimen dan mengembangkan ide. Selain itu, 

pendampingan perlu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak, khususnya 

bagi anak yang masih berada pada tahap Mulai Berkembang agar perkembangan 

kreativitasnya dapat lebih optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 
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jumlah subjek yang lebih besar, menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda, 

serta mengkaji pengaruh media plastisin terhadap aspek perkembangan lain, seperti 

kemampuan kognitif dan sosial-emosional, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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